BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringabaya memiliki daya tarik wisata
berupa ekowisata yang dikenal dengan sebutan objek wisata Denda Seruni
Mumbul yang berupa keindahan panorama alam dipadukan dengan wisata buatan
yang berkonsep swafoto, wisata religi dan mangrove sesuai dengan rencana site
plan yang terdapat di Desa Seruni Mumbul.

Hasil skoring potensi objek wisata berdasarkan 9 variabel atau kriteria
ekowisata yang menjadi potensi sedang antara lain daya tarik, aksessibilitas,
kondisi lingkungan, akomodasi, keamanan, pengelolaan dan pelayanan, dan
potensi tinggi antara lain sarana dan prasarana, ketersediaan air bersih, dan
hubungan dengan obyek wisata sekitarnya.

Dari jumlah tingkat potensi yang ada Desa Seruni Mumbul Kecamatan
Pringgabaya termasuk dalam potensi sedang yang layak untuk dikembangkan
sebagai objek wisata meskipun dari segi daya tarik, aksessibilitas, kondisi
lingkungan, akomodasi, keamanan, pengelolaan dan pelayanan perlu di
tingkatkan.

5.2 Saran

1. Perlunya peningkatan aksessibilitas, daya tarik dan pengadaan fasilitas
berupa akomodasi di Desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringgabaya untuk
menunjang kawasan wisata tersebut.

2. Pengembangan terhadap Desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringgabaya
sangat perlu dilakukan karena kawasan tersebut berpotensi untuk
mendatangkan rupiah dan berpotensi untuk terbukanya lapangan kerja bagi
masyarakat setempat.

3. Pemerintah serta masyarakat harus lebih memperhatikan objek wisata
tersebut agar kelestarian ekosistem alam dan kawasan mangrove di

sekitarnya tetap terjaga.
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PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM

Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 1 Pagesangan — Kota Mataram - 83127

QUISIONER
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Saya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram Fakultas Teknik, program studi Perencanaan Wilayah dan Kota yang sedang
melakukan penelitian mengenai Potensi Ekowisata di Desa Serui Mumbul.
Beberapa pertanyaan dibawah ini dimaksudkan dalam rangka pembelajaran saya sebagai mahasiswa dalam mengidentifikasi Potensi
Ekowisata yang berada di Desa Bpk/Ibu/Sdr/i. Tidak ada maksud dan tujuan lain di dalam pertanyaan ini, selain untuk menambah wawasan dan
pembelajaran untuk menghadapi profesi ke depan. Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih untuk kerjasamanya.

A. IDENTITAS
NAMA
USIA
ALAMAT
PEKERJAAN

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon untuk melingkari pada pilihan jawaban yang terdapat di dalam tabel kuesioner, jawaban yang anda pilih hendaklah
berdasarkan kondisi real yang terjadi atau terdapat di Desa tempat tinggal bapak/ibu.
2. Karena kuesioner yang di berikan kepada bapak/ibu merupakan jenis kuesioner terbuka, oleh karena itu saya selaku
peneliti akan bembantu untuk menjelaskan beberapa petanyaan yang kemungkinan bapak/ibu kurang memahaminya.
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Variabel

Sub Variabel

Nilai

DAYA TARIK

» Keunikan SDA :

a. Sumber daya air panas
c. Gua

d. Air terjun

d. Flora fauna

e. Budaya

Ada 5

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1l

BOBOT

50

40

30

20

» Banyaknya SDA  yang
menonjol :

Batuan

Flora

Fauna

Air

Gejala alam

® a0 o

Ada 5

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1l

50

40

30

10

A\

Jenis Kegiatan Wisata Alam

Tracking
Mendaki
Rafting
Camping
Pendidikan
Religius
Haking
Canoing
Mancing

—Te@ e a0 o

Lebih 7

Ada 6-7

Ada 4-5

Ada 2-3

Ada 1l

50

40

30

10

Tidak Ada

Ada 1-2

Ada 3-4

Ada 5-6

Ada 7
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@ o o0 oTw

Kebersihan lokasi (tidak ada
pengaruh) dari :

Alam

Industri

Jalan ramai motor/mobil
Permukiman penduduk
Sampah

Binatang (Pengganggu)
Coret-coret

50

30

20

10

ooV

L

Keamanan kawasan :
Penebangan liar
Kebakaran

Gangguan
flora/fauna
Masuknya flora/fauna
Eksotik

terhadap

Ada 5

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Adal

50

40

30

10

ooV

o

Kenyamanan :

Bebas bau yang mengganggu
Ada tepi danau yang landai
Tidak ada lalu lintas umum
yang mengganggu

Udara sejuk

Bebas kebisingan

Ada 5

Ada 4

Ada 3

Ada 2

Ada 1l

50

40

20

10
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Nilai

. Baik Cukup Sedang Buruk
Kondisi Jalan
40 30 @ 10
<75 km 75-150 km 151-225 km >225 km
Jarak dari kota
AKSESIBILITASI (40) 30 20 10
Aspal halus | Aspal kasar Rabat beton Tanah
Tipe jal
'pé Jalan 40 (30) 20 10
10-20 20-30 menit 30-40 menit >40 menit
Waktu tempuh menit
40 30 @ 10
Nilai
Ada dan Ada tapi Dalam Proses Tidak Ada
Tata Ruang Wilayah Obyek Sesuai tidak sesuai Penyususnan
Qo) 30 20 10
Sebagian Sebagian Petani / Nelayan Pegawai
Besar besar
L) Nlé?(NUEI)\II éIAN/ Mata Pencaharian Buruh Pedagang
SOSIAL EKONOMI = 4 (20) 10
Tanggapan Masyarkat Terhadap Sangat Mendukung Cukup Kurang
Pengembangan OWA Mendukung Mendukung Mendukung
40 30 @ 10
Pengelolaan : Nilai
a. Perencanaan obyek Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
b. Pengorganisasian
c. Pelaksanaan/oprasiona 40 20 10
d.

Pengendalian pemanfaatan
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Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1
Kemampuan Berbahasa :
a. Daerah Setempah
PENGELOLAAN b. Indon_esia 40 30 10
DAN PELAYANAN |G- Inggris
d. Asing Lainnya
Ada 4 Ada 3 Ada 2 Adal
Pelayanan Pengunjung :
a. Keramahan
b. Kesiapan 40 20 10
c. Kesanggupan
d. Kemampuan Komunikasi
Nilai
0-1 2-4 km 5-7 km 8-10 km >10 km
Penginapan km
AKOMODASI X @ = . 10
Nilai
>100 76-100 51-75 31-50 s/d 30
Jumlah kamar 50 40 30 20 @
Nilai
> 4 macam 3 macam 2 macam | 1 macam Tidak
Sarana :
a. Akomodasi Ada
b. Rumah makan
c. Sarana wisata budaya
d. Sarana angkutan umu
e. Kios cenderamata 50 40 20 10
SARANA DAN
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PRASARANA
> 4 macam 3 macam 2 macam | 1 macam Tidak
Ada
Prasarana :
a. Jalan
b. Jembatan
C. Aregipgikir, 40 30 20 10
d. Jaringan listrik
e. Jaringan air minum
f. Jaringan telepon
g. Jaringan drainase
h. Sistem pembuangan
limbah
i. Dermaga
j-  Heliped
Nilai
Banyak Cukup Sedikit Sangat
Volume Banyak Sedikit
40 Qo) 20 10
Jarak Lokasi Air Bersih Terhadap 0-1km 1,1-2 km 2,1-4 km >4 km
Lokasi Obyek @ 30 20 10
KETERSEDIAAN Sangat Mudah Agak Sukar Sukar
AIR BERSIH Dapat tidaknya air di alirkan ke Mudah
40 30 20 10

obyek

&
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Dapat Perlu Perlu Perlakuan 6
imi Tidak Layak
Kelayakan di konsumsi I__angsung' Perlakuan dengan Bahan Kimia ldak Laya
dikonsumsi Sederhana
40 30 10
Nilai
Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1l
Keamanan Pengunjung :
a. Tidak ada binatang
penganggu
b. Tidak ada situs . 40 20 10
berbahaya/tanah labil
c. Jarang gangguan kamtibmas
d. Bebas kepercayaan
(mengganggu) 5
KEAMANAN Alam Tidak Disengaja Disengaja Lain-lain
Kebakaran (Berdasarkan
Penyebab) 40 20 10
Kepentingan Diperjual Perdagangan
Penebangan liar (Untuk Sendiri Umum Belikan Besar
Keperluan) @ 30 20 10
Perladangan Perdagangan Perkebunan Permukiman
Perambahan (Penggunaan Lahan) | Berpindah Menetap
40 30 @ 10
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Hubungan Dengan
Obyek Wisata
Sekitarnya

Jumlah Obyek Wisata BOBOT
0 1 2 3 4 6
Jarak Obyek Wisata
Nilai 1
Kecamatan Sejenis 100 80 60 40 20 --
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